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RINGKASAN 

 

Perpajakan dibagi menjadi dua bidang, yaitu pajak provinsi dan pajak daerah, di bawah 
sistem pengelolaan pemerintah. Pajak negara merupakan kontribusi penduduk kepada 
pemerintah daerah, sebagaimana dapat diperjelas dalam undang-undang perpajakan dan efisiensi 
daerah 28 tahun 2009. Alat yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif bagi peneliti 
yang dilakukan di Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan. Analisis yang 
digunakan adalah: gambaran kinerja. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai efisiensi pemungutan pajak hotel dalam 
meningkatkan penerimaan pajak dan pendapatan asli daerah di Kabupaten Pasuruan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa efisiensi pajak hotel mengalami peningkatan dan penurunan dari 
tahun 2014-2018. Pada tahun 2014-2018, pajak daerah yang dimiliki oleh pajak hotel sebagian 
besar dilaksanakan pada tahun 2018. Pada tahun 2014-2018, penerapan pajak daerah yang 
terpenting adalah meningkatkan efisiensi pemerintahan Pasuruan. 

Kata Kunci : Efektivitas, Pajak Hotel, Penerimaan Pajak Daerah, Pendapatan Asli Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pajak dibagi menjadi dua bagian, pajak teritorial, dan pajak kota, di bawah sistem 

administrasi publik. Kabupaten Pasuruan merupakan wilayah Jawa bagian timur yang sangat 

strategis. Kabupaten Pasuruan juga merupakan salah satu tujuan wisata terbaik dan 

Kabupaten Pasuruan yang terletak sangat dekat dengan Ibukota Provinsi juga merupakan 

tempat yang potensial dalam bidang bisnis, pengunjung, dan bisnis. 

 Kabupaten Pasuruan memiliki tempat wisata yang menarik, seperti wisata alam, industri, 

budaya, yang dikembangkan untuk menarik pada wisatawan yang berkunjung di Kabupaten 

Pasuruan. Kabupaten Pasuruan juga memiliki peluang menonjol lainnya di pasar PAD, yaitu 

banyaknya wisata yang indah dan suasana yang sejuk, menjadikannya hotel atau usaha yang 

sempurna untuk Kabupaten Pasuruan. 

 Sedangkan hotel adalah bangunan pariwisata, seperti penginapan, pondok liburan, 

pondok wisata, penginapan wisata, kamar kost, dll. Terdapat lebih dari 10 kamar di dalam 

apartemen (sepuluh). Kekayaan daerah merupakan faktor penting dalam peningkatan 

kekayaan daerah. Semakin tinggi pendapatan, semakin besar potensi daerah untuk 

memenuhi kebutuhan daerah. Semakin rendah upahnya, semakin rendah kemauan suatu 

daerah untuk memenuhi kebutuhan daerahnya. 

Hal ini membutuhkan dewan daerah untuk berbuat lebih banyak untuk memanfaatkan 

kemampuan pajak untuk pendapatan kota, untuk kemudian meningkatkan kontribusi ke 

pendapatan daerah, dan untuk mencapai pembiayaan pertumbuhan daerah. Pajak daerah 

merupakan sumber PAD yang dapat digunakan untuk mendanai pertumbuhan ekonomi dan 



meningkatkan efisiensi pelayanan publik. Pajak daerah adalah pembayaran wajib pajak 

kepada pemerintah daerah dan diatur oleh Undang-Undang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah Nomor 28 Tahun 2009. Adapun faktor-fako yang menghambat pemungutan PAD 

Kabupaten antara lain: adanya kebocoran- kebococran biaya pemungutan masih tinggi, 

kemampuan masyarakat dalam membaya pajak Kabupaten sangat minim. 

 Pajak Daerah merupakan sumbangan wajib ke bendahara yang tidak mendapat ganti rugi 

dari warga. Melihat perkembangan pajak hotel beberapa tahun terakhir, pajak hotel diklaim 

sebagai penerimaan pajak yang memiliki kapasitas paling besar. Dilihat dari hasil perolehan 

pajak hotel tahun 2014-18. Pemerintah Kabupaten Pasuruan hendaknya menginvestigasi 

kemampuan pajak hotel dalam menjadikan pajak hotel sebagai pendapatan studi yang 

menarik. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka peneliti memberi judul 

“EFEKTIVITAS PEMUNGUTAN PAJAK HOTEL DALAM MENINGKATKAN 

PENERIMAAN PAJAK DAERAH DAN PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN 

PASURUAN JAWA TIMUR”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas disusun rumusan masalah yang peneliti angkat ialah 

Bagaimana Efektivitas Pemungutan Pajak Hotel Dalam Meningkatkan Penerimaan Pajak 

Daerah dan PAD Kabupaten Pasuruan Jawa Timur ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu Untuk mengetahui Efektivitas Pemungutan 

Pajak Hotel Dalam Meningkatkan Penerimaan Pajak Daerah dan PAD Kabupaten Pasuruan 

Jawa Timur. 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat memberika manfaat bagi beberapa pihak seperti: 

1. Bagi Peneliti 

Mengembangkan prinsip pajak hotel agar penulis dapat mengukur efisiensi pajak 

hotel. 

2. Bagi Pembaca  

Penelitian ini berfungsi sebagai masukan untuk wawasan dan keahlian penelitian 

lebih lanjut. 

3. Bagi Universitas 

Penelitian ini akan memberikan informasi tambahan kepada calon peneliti sebagai 

bahan referensi pada subjek tersebut. 

4. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan 

Pemerintah harus memahami peluang dan sektor perpajakan serta menggali 

pendapatan untuk mengembangkan Kabupaten Pasuruan. 
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